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Abstract

Kendal District has two primary waste management facilities: the Pasar Kendal Composting House and the Jatirejo Composting House.
This study meticulously evaluates the operational performance of these facilities throughout the 2021-2022 timeframe, uncovering a
stark contrast in their waste processing achievements. In the year 2021, the Jatirejo facility managed to process only a paltry 0.35% of
the total waste received, starkly juxtaposed against the Pasar Kendal facility, which impressively reduced 100% of its waste. The
subsequent year, 2022, witnessed a dramatic shift in performance metrics: Jatirejo saw a significant uptick in its processing capacity
to 50.00%, while Pasar Kendal experienced a reduction in efficiency, processing only 58.81% of its waste. This research accentuates
the untapped potential for amplifying the capacity and effectiveness of composting as a waste management strategy in Kendal District,
where a considerable volume of waste is composed of food remnants. The study proposes a series of solutions aimed at fortifying waste
management capabilities, including infrastructure enhancement, comprehensive community education programs, and the enactment of
more stringent governmental policies to facilitate improvement in waste processing rates.
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Abstrak

Kabupaten Kendal memiliki dua fasilitas pengolahan sampah utama, yaitu Rumah Kompos Pasar Kendal dan Rumah Kompos Jatirejo.
Penelitian ini mengevaluasi kinerja operasional kedua fasilitas selama periode 2021-2022, mengungkapkan perbedaan mencolok dalam
pencapaian pengolahan sampah mereka. Pada tahun 2021, fasilitas Jatirejo hanya berhasil mengolah 0,35% dari total sampah yang
diterima, berbanding terbalik dengan fasilitas Pasar Kendal yang mengesankan dengan mengurangi 100% dari sampahnya. Tahun
berikutnya, 2022, menyaksikan pergeseran dramatis dalam metrik kinerja: Jatirejo melihat peningkatan signifikan dalam kapasitas
pengolahannya menjadi 50,00%, sementara Pasar Kendal mengalami penurunan efisiensi, hanya mengolah 58,81% dari sampahnya.
Penelitian ini menekankan potensi yang belum dimanfaatkan untuk meningkatkan kapasitas dan efektivitas komposting sebagai strategi
pengelolaan sampah di Kabupaten Kendal, di mana volume sampah yang cukup besar terdiri dari sisa makanan. Studi ini mengusulkan
serangkaian solusi yang bertujuan untuk memperkuat kemampuan pengelolaan sampah, termasuk peningkatan infrastruktur, program
pendidikan masyarakat yang komprehensif, dan penerapan kebijakan pemerintah yang lebih ketat untuk memfasilitasi peningkatan
tingkat pengolahan sampah.

Kata kunci: Rumah Kompos, Kabupaten Kendal, pengolahan sampah

PENDAHULUAN memberikan dampak negatif terhadap ekosistem dan
perubahan iklim (Winquist et al. 2019; Anwar et al.
2021; Suryawan and Lee 2023b; Suryawan et al.
2024). Khususnya, sampah sisa makanan yang
mendominasi timbulan sampah di Kabupaten Kendal
memiliki potensi besar dalam produksi gas rumah
kaca, khususnya metana, yang berdampak langsung
terhadap pemanasan global.

Di tengah kompleksitas isu tersebut, Rumah Kompos
di Kabupaten Kendal muncul sebagai salah satu
solusi yang berupaya mengatasi permasalahan
sampah organik dengan mengubahnya menjadi
kompos, suatu bahan yang dapat mendukung
keberlanjutan lingkungan. Namun, efektivitas dan
efisiensi dari Rumah Kompos dalam pengolahan

Pengelolaan sampah merupakan tantangan yang
krusial dan kompleks, terutama di Indonesia, sebuah
negara dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan
dinamika perkotaan yang cepat. Kabupaten Kendal,
yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, tidak luput
dari permasalahan ini. Sampah yang tidak dikelola
dengan baik bukan hanya menciptakan masalah
kesehatan publik dan merusak estetika lingkungan,
tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap
degradasi ekosistem dan perubahan iklim (Suryawan
and Lee 2023a). Sampah yang tidak dikelola dengan
baik tidak hanya menimbulkan masalah kesehatan
dan estetika lingkungan, tetapi juga berpotensi
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sampah masih menjadi pertanyaan.Dengan adanya
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) vyang disediakan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, peluang untuk
menganalisis dan memahami kondisi pengelolaan
sampah di Kabupaten Kendal menjadi lebih terbuka
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
2021). Dalam beberapa tahun terakhir, Kabupaten
Kendal telah berupaya meningkatkan pengelolaan
sampahnya, terutama melalui inisiatif Rumah
Kompos. Meskipun demikian, data menunjukkan
bahwa ada variasi signifikan dalam efektivitas antar
unit Rumah Kompos dalam mereduksi sampah, serta
perbedaan kapasitas pengolahan sampah antar tahun.
Informasi dari SIPSN memberikan indikasi tentang
kondisi pengelolaan sampah di Kabupaten Kendal,
tetapi belum ada analisis mendalam yang
mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja. Rumah Kompos atau mengidentifikasi
potensi area perbaikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
dan efisiensi Rumah Kompos di Kabupaten Kendal
dengan memanfaatkan data dari Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) dan literatur
terkait. Evaluasi ini akan fokus pada identifikasi area
potensial untuk perbaikan serta peningkatan
kapasitas pengelolaan sampah.Dengan memahami
kinerja saat ini dari Rumah Kompos di Kabupaten
Kendal, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam bagi pemangku
kepentingan untuk memahami kekuatan dan
kelemahan dari sistem pengelolaan sampah yang ada
saat ini. Hasil analisis ini kemudian akan menjadi
basis data yang berharga bagi pemerintah daerah
dalam pembuatan kebijakan, memastikan alokasi
sumber daya yang optimal, dan menerapkan praktek
terbaik dalam pengelolaan sampah. Selanjutnya,
dengan meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah,
Kabupaten Kendal dapat berkontribusi dalam
mengurangi emisi gas rumah kaca dan mendukung
inisiatif-inisiatif lingkungan lainnya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai Kkinerja saat ini dari Rumah
Kompos di Kabupaten Kendal, serta menawarkan
rekomendasi yang konkret untuk para pemangku
kepentingan dalam merancang strategi pengelolaan
sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan. Melalui
analisis yang cermat, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan basis data yang berharga untuk
mendukung pembuatan kebijakan oleh pemerintah
daerah Kabupaten Kendal, memastikan alokasi
sumber daya yang efisien, dan menerapkan praktik-
praktik terbaik dalam pengelolaan sampah. Lebih
jauh lagi, dengan memperbaiki sistem pengelolaan

sampah di Kabupaten Kendal, diharapkan dapat
mengurangi beban sampah yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir, sekaligus mengurangi emisi gas
rumah kaca. Hal ini tidak hanya mendukung
keberlanjutan lingkungan tetapi juga memperkuat
komitmen Kabupaten Kendal dalam menghadapi
perubahan iklim dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakatnya. Penelitian ini, oleh karena itu,
menawarkan kontribusi penting terhadap literatur
pengelolaan sampah dan praktik berkelanjutan, dan
diharapkan dapat dijadikan referensi bagi daerah lain
di Indonesia yang menghadapi tantangan serupa
dalam pengelolaan sampah.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
bersandar pada dua pendekatan utama: analisis data
empiris dan studi literatur. Sumber data primer yang
dijadikan acuan dalam penelitian ini berasal dari
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) vyang dikelola oleh  Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Situs ini
menyediakan data terperinci mengenai pengelolaan
sampah di berbagai daerah di Indonesia, termasuk
Kabupaten Kendal (Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan 2021). Melalui platform SIPSN,
informasi detil mengenai pengelolaan sampah,
terutama aktivitas di Rumah Kompos Kabupaten
Kendal, berhasil dihimpun.

Setelah data berhasil diakses dan dikumpulkan, tahap
berikutnya adalah analisis deskriptif. Melalui
analisis ini, gambaran umum dan karakteristik dasar
pengelolaan sampah, khususnya di Rumah Kompos
Kabupaten Kendal, dapat dianalisa lebih jauh.
Namun, untuk mendapatkan perspektif yang lebih
holistik dan memahami konteks pengelolaan sampah
di skala nasional, penelitian ini juga meninjau
berbagai  literatur  relevan.  Studi literatur
mengakomodasi referensi dari publikasi ilmiah,
laporan-laporan  penelitian ~ sebelumnya, dan
dokumen-dokumen kebijakan terkait pengelolaan
sampah. Dengan menggabungkan kedua pendekatan
tersebut, penelitian ini berambisi untuk memahami
dengan lebih  mendalam mengenai praktek,
hambatan, serta potensi solusi di Rumah Kompos
Kabupaten Kendal. Hasil analisis ini diharapkan
dapat memberikan insight dan rekomendasi yang
berharga bagi pengelolaan sampah di Kabupaten
Kendal, serta memberikan kontribusi bagi upaya
pengelolaan sampah yang lebih efektif di seluruh
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dari Gambar 1, dapat menyimak komposisi jenis-
jenis sampah yang ada di Kabupaten Kendal, Jawa
Tengah. Dominan di antara semua jenis sampah,
sebanyak 83% adalah sampah sisa makanan. Di
posisi berikutnya, kayu dan ranting mencakup 6,61%
dari total komposisi sampah, diikuti oleh sampah
plastik dengan persentase yang lebih kecil. Hal ini
menunjukkan pentingnya mengelola sampah sisa
makanan dengan baik di Kabupaten Kendal.
Komposisi sampah di  Kabupaten Kendal,
berdasarkan data yang ada, menunjukkan dominasi
yang signifikan dari sampah sisa makanan, mencapai
83% dari total keseluruhan. Angka ini tidak hanya
mengindikasikan konsumsi makanan yang besar di
daerah tersebut, tetapi juga menyoroti potensi risiko
lingkungan yang mungkin ditimbulkan jika
pengelolaan sampah tidak dilakukan dengan baik.
Sampah makanan yang tidak dikelola dengan tepat
dapat menghasilkan gas metana saat membusuk, gas
dengan potensi pemanasan global yang jauh lebih
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0.72
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Sisa Makanan Kayu- Ranting

0.14

Kertas-Karton B Plastik B Logam EKain

tinggi dibandingkan karbon dioksida. Oleh karena
itu, Kabupaten Kendal memiliki urgensi untuk
meningkatkan upaya dalam mengelola sampah sisa
makanan sebagai langkah strategis dalam mitigasi
perubahan iklim. Selain itu, meski dalam proporsi
yang lebih kecil, jenis sampah lain seperti kayu,
ranting, dan plastik juga memerlukan perhatian
(Zahra et al. 2022; Sari et al. 2023a). Sebagai contoh,
kayu dan ranting bisa diolah menjadi sumber energi
biomassa, sementara plastik perlu pendekatan
khusus mengingat ketahanannya di alam (Rini et al.
2022; Suryawan et al. 2022; Sari et al. 2023b). Untuk
mewujudkan lingkungan yang lebih berkelanjutan,
Kabupaten Kendal sebaiknya fokus pada edukasi
masyarakat (Hendar Nuryaman et al. 2020; Parashar
and Hait 2021), pengembangan fasilitas komposting
(Pramestyawati and Warmadewanthi 2013), program
daur ulang yang efektif (Mahyudin 2017), dan
pemanfaatan teknologi biogas (Budiastuti et al.
2021; Kurniawan et al. 2022).

83

Karet- @ Kaca []Lainnya

Gambar 1. Komposisi Sampah di Kabupaten Kendal (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 2021)

Rumah Kompos Pasar Kendal dan Rumah Kompos
Jatirejo merupakan dua entitas yang berperan dalam
pengelolaan sampah di Kendal (Gambar 2). Namun,
performa keduanya dalam pengolahan sampah
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan
antara tahun 2021 dan 2022. Pada tahun 2021,
Rumah Kompos Jatirejo hanya mampu mengolah
0,35% dari total sampah yang masuk, sedangkan
Rumah Kompos Pasar Kendal mencapai tingkat
optimal dengan mereduksi 100% sampahnya, seperti

yang terlihat pada Gambar 2. Akan tetapi, di tahun
2022 terjadi perubahan dramatis. Reduksi sampah
oleh Rumah Kompos Jatirejo meningkat tajam
menjadi 50,00%, sementara Rumah Kompos Pasar
Kendal mengalami penurunan, meski masih tinggi,
menjadi 58.81%. Salah satu faktor utama yang
berkontribusi pada kenaikan performa Rumah
Kompos Jatirejo adalah penurunan drastis jumlah
sampah yang masuk ke fasilitas tersebut, dari
7586,16 ton/tahun di tahun sebelumnya menjadi
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hanya 36,5 ton/tahun, sebagaimana dicatat di Tabel
1. Hal ini mungkin mengindikasikan adanya
perubahan strategi pengelolaan atau efisiensi
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Gambar 2. Komposisi Kapasitas Pengolahan Rumah Kompos di Kabupaten Kendal

Total reduksi sampah yang dihasilkan oleh fasilitas
komposting di Kabupaten Kendal tampaknya relatif
kecil. Dengan kontribusi hanya sebesar 0,03% dari
total timbulan sampah di seluruh kabupaten, serta
0,05% dari total sampah sisa makanan tahunan di
Kabupaten Kendal, ini menunjukkan bahwa fasilitas
komposting mungkin belum beroperasi dengan
kapasitas penuh atau belum sepenuhnya efektif.
Angka-angka ini memberi indikasi bahwa masih ada
potensi besar untuk meningkatkan kapasitas dan

efisiensi pengelolaan sampah melalui komposting,
terutama mengingat sebagian besar sampah di
Kabupaten Kendal, berdasarkan data sebelumnya,
adalah sampah sisa makanan. Agar komposting
dapat memberikan dampak yang lebih signifikan
dalam mengurangi timbulan sampah dan mendukung
upaya mitigasi perubahan iklim, perlu dilakukan
peningkatan infrastruktur, edukasi masyarakat, dan
dukungan kebijakan dari pemerintah daerah
(Suryawan and Lee 2023b; Suryawan et al. 2023).

Tabel 1. Mass Balance Fasilitas Komposting

Sampah Sampah
Tahun Fasilitas Komposting masuk terkelola Residu (ton/thn)
(ton/thn) (ton/thn)
2022 Rumah Kompos Jatirejo 7586.16 26.34 7559.82
Rumah Kompos Pasar Kendal 20.27 20.27 0
2021 Rumah Kompos Jatirejo 36.5 18.25 18.25
Rumah Kompos Pasar Kendal 31.03 18.25 12.78
Reduksi
Total Timbulan Sampah Kab. Kendal (ton/thn) 149,652.92
Total Reduksi dari Komposting 0.03%
Total Timbulan Sampah Sisa Makanan Kab.
Kendalp(ton/thn) 124,211.92
Total Reduksi dari Komposting 0.05%
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Peningkatan kapasitas pengolahan kompos di Rumah
Kompos di Kabupaten Kendal memerlukan strategi
yang terintegrasi dan berkelanjutan. Pertama, ada
kebutuhan untuk meningkatkan infrastruktur dan
teknologi di fasilitas kompos. Investasi pada
teknologi terbaru dapat memaksimalkan efisiensi
pengolahan dan meningkatkan kualitas kompos yang
dihasilkan. Kedua, pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia sangat esensial (Sahwan 2010;
Sari et al. 2022; Sutrisno et al. 2024a, b). Melalui
pelatihan yang berkesinambungan, staf Rumah
Kompos dapat memperoleh keahlian terbaru dalam
teknik komposting dan pengelolaan sampah. Ketiga,
edukasi masyarakat sekitar pentingnya memilah
sampah di sumber, terutama sampah organik, agar
proses komposting lebih efisien dan mengurangi
kontaminan (Chabibah et al. 2020; Oehman et al.
2022). Kerja sama dengan sekolah, kelompok
masyarakat, dan media lokal dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat (Suryawan and Lee 2023b;
Suhardono et al. 2024). Keempat, kerja sama dengan
pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan yang
mendukung inisiatif komposting, seperti insentif
untuk masyarakat yang aktif berpartisipasi atau
sanksi untuk pelanggaran terkait pembuangan
sampah sembarangan. Terakhir, evaluasi rutin
terhadap performa Rumah Kompos dapat
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan
dan memastikan fasilitas tetap berfungsi dengan
optimal.

PENUTUP

Rumah Kompos Pasar Kendal dan Rumah Kompos
Jatirejo  memegang peranan penting dalam
pengelolaan sampah di Kabupaten Kendal. Akan
tetapi, evaluasi performa kedua entitas ini
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
tahun 2021 dan 2022. Di tahun 2021, Rumah
Kompos Jatirejo hanya mengolah 0,35% dari total
sampah yang masuk, sementara Rumah Kompos
Pasar Kendal berhasil mereduksi 100% dari sampah
yang diterimanya. Namun, di tahun 2022 terjadi
sebuah dinamika yang mengejutkan, dimana Rumah
Kompos Jatirejo  meningkatkan  kapasitasnya
menjadi 50,00%, sementara Rumah Kompos Pasar
Kendal mengalami penurunan menjadi 58,81%.
Peningkatan tajam Rumah Kompos Jatirejo
tampaknya dipengaruhi oleh penurunan drastis
jumlah sampah yang masuk, dari 7586,16 ton/tahun
menjadi hanya 36,5 ton/tahun. Hal ini mungkin
mencerminkan implementasi strategi pengelolaan
yang lebih baik atau perbaikan efisiensi operasional.
Namun, ketika dilihat dari perspektif keseluruhan,
kapasitas pengolahan sampah oleh fasilitas

komposting di Kabupaten Kendal masih tergolong
rendah. Dengan hanya mengontribusi 0,03% dari
total timbulan sampah di kabupaten dan 0,05% dari
sampah sisa makanan tahunan, ini menjadi indikator
bahwa fasilitas-fasilitas tersebut belum sepenuhnya
efektif atau belum beroperasi dengan kapasitas
maksimal. Ini menegaskan kesempatan dan potensi
besar untuk meningkatkan kapasitas dan efektivitas
pengelolaan sampah melalui komposting. Mengingat
sebagian besar sampah di Kabupaten Kendal
merupakan sampah sisa makanan, pendekatan
komposting dapat memberikan dampak yang
signifikan dalam upaya reduksi timbulan sampah.
Oleh karena itu, perbaikan infrastruktur, edukasi
masyarakat, serta dukungan kebijakan yang lebih
kuat dari pemerintah daerah adalah beberapa langkah
krusial yang perlu dilakukan untuk mengoptimalkan
komposting sebagai solusi pengelolaan sampah di
Kabupaten Kendal.
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